Fenomenalistik Konvergensi Gerhana Bulan Total 31 Januari 2018 by Syarif, Muh. Rasywan
FENOMENALISTIK KONVERGENSI GERHANA BULAN TOTAL 31 JANUARI 2018
*Dimuat dalam Tribun Opini pada tanggal 27 Januari 2018
Muh Rasywan Syarif
Sebelum berkembangnya saintifik astronomi tentu masyarakat tradisional memandang
gerhana bulan total sebagai peristiwa animisme. Artinya peristiwa yang tidak biasanya ini harus
dipahami lewat kepercayaan yang harus dilaksanakan semacam ritual.
Pemahaman mendasarnya, bahwa: gerhana bulan sebagai pertanda akan terjadinya
malapetaka dan ada pula yang berpendapat sebagai kesempatan berharga untuk mendapatkan
keberkahan tertentu. Bagi masyarakat yang mempercayai sebagai isyarat ‘malapetaka’ tentu
berusaha sedemikian rupa untuk secepatnya berakhirnya gerhana bulan itu sendiri. Sebaliknya
bagi masyarakat tradisional yang mempercayai sebagai suatu keberkahan tentu bergegas
mempergunakan kesempatan istimewa yang terbatas ini untuk memburu keberkahannya
berdasarkan tradisi ritual nenek moyangnya.
Akan tetapi dikalangan intelektual saintifik astronomi berbeda pandangan secara
diametrikal dengan epistemologinya gerhana bulan total adalah peristiwa alam yang alamiah
dan dapat diilmiahkan tanpa ada campur tangan animisme dan mistik.
Raksasa atau ular naga yang menelan bumi sehingga di bumi terjadi kegelapan,
akibatnya dibutuhkan ritual membunyikan gendang atau memukul lesung bertalu-talu agar
lebih cepat dimuntahkan oleh raksasa atau ular naga sebagaimana beberapa kepeceryaan
masyarakat tradisional.
Menurut intelektual saintifik astronomi, itu semuanya tidak ada pembuktian kerangka
ilmiahnya dan disimpulkan sebagai mitos. Dikalangan intelektual, kerangka metodologisnya
dapat dideskripsikan secara ilmiah dengan tepat, cermat dan akurat tentang ‘kapan, dimana
dan panjang waktu terjadinya gerhana serta hal lain yang terkait didalamnya.
Artinya, peristiwa gerhana bulan total tidak ada korelasinya dengan animisme dan
mistik karena semuanya dapat dikategorikan sebagai mitos belaka. Berdasarkan hasil
perhitungan astronomis-ilmu falak Uin alauddin Makassar bahwa gerhana bulan total akan
terjadi pada hari rabu malam pada tanggal 15 Jumadil Awal 1439 H atau bertepatan 31 Januari
2018 M.
Peristiwa ini dapat disaksikan di wilayah Asia Selatan, Asia Timur, Asia Pasifik, Australia,
Oceania, dan Amerika Utara. Sungguh beruntunglah Indonesia yang dapat menyaksikan
gerhana matahari total ini mulai kontak awal gerhana hingga akhir gerhana. Awal gerhana
dimulai jam 19:48:22 wita, puncak gerhana total terjadi pada jam 22:07:52 wita dan berakhir
pada jam 23:11:11 wita.
Durasi totalitasnya berlangsung selama 1 jam 17 menit sedangkan proses terjadinya
berlangsung selama 3 jam 22 menit 49 detik. Fenomenalistik gerhana bulan total kali ini
sangatlah unik, langka dan fantastik. Betapa tidak, kejadian yang serupa ini baru terulang lagi
selama 152 tahun atau tepatnya terjadi tangal 31 maret 1866 M.
Hal ini dikarenakan secara bersamaan terjadi konvergensi gerhana bulan total dengan 3
(tiga) peristiwa fenomenal alam yang menyertai mistik: pertama, gerhana bulan total
konvergensi dengan super moon, dikarenakan posisi jarak bulan sangat dekat dengan bumi.
Fenomena alam inilah yang mengakibatkan cahaya bulan tampak lebih terang samapai
30 % dari biasanya dan bulan kelihatan lebih besar 14% dibandingkan saat posisi bulan berada
pada titik terjauh dari orbitnya.
Kedua, gerhana bulan total kali ini yang konvergensi dengan blue moon atau bulan  biru
tetapi dimaksudkan bulan berwarna biru. Akan tetapi dikarenakan peristiwa bulan purnama
terjadi dua kali dalam sebulan, yaitu: terjadi tanggal 2 Januari dan tanggal 31 januari 2018.
Fenomena alam inilah yang unik disebabkan terjadi dua kali purnama dalam satu bulan
pada kalender masehi. Ketiga, gerhana bulan kali ini yang konvergensi dengan blood moon
dikarenakan saat gerhana bulan total tampak bulan berwana merah darah.
Fenomena alam inilah yang sangat fantastic, betapa tidak sensasi warna merah
menghiasi bulan purnama pada saat puncak gerhana yang akan menjadi pemandangan laksana
lukisan warna terindah di angkasa raya.
Ketiga peristiwa konvergensi yang menyertai gerhana bulan total ini menjadi peristiwa
fenomenal dikarenakan secara bersamaan terjadi super moon, blue moon, dan blood moon
dalam satu waktu dan akan berulang 152 tahun.
Fenomelistik konvergensi gerhana bulan total kali ini tentu sangatlah beruntung (karena
mungkin anak atau bahkan cucu kita belum tentu dapat menyaksikannya). Begitu pula
teristimewa bagi umat Islam yang mempergunakan moment ini dengan shalat gerhana
Sekaligus banyak berdoa kepada Allah.
Termasuk doa suksesi tahun politik, kesejahteraan, keselamatan dan keumatan bangsa
dengan berdzikir sebanyak-banyaknya dan memperbanyak sedekah, sebagaimana yang
dianjurkan dan diparaktekkan langsung oleh Rasulullah saw.
fenomena ini  menegaskan kepada kita semua untuk memikirkan kemahakuasaan Allah
swt, (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka (Qs.Al-Imran 191).
Refleksi sosiologis fenomenalistik konvergensi gerhana bulan total menjadi simbol
kesyukuran dan bernilai ibadah dalam menyikapinya peristiwa yang unik, langka, dan fantastik.
Semoga kenikmatan menyaksikannya dan mensyukuri fenomenalistik konvergensi gerhana
bulan total tidak berlalu begitu saja. Selamat menyaksikanya.
